



Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskripsi kuantitatif adalah jenis penelitian yang akan menghasilkan
angka-angka yang kemudian dijelaskan atau mendeskripsikannya dalam
suatu kalimat (Wibisono, 2013).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Pujotirto, Kecamatan
Karangsambung, Kabupaten Kebumen.
3. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanan penelitian dilakukan pada Bulan Agustus 2020 dengan
melakukan wawancara dan pengisian kuesioner.
4. Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Penelitian
survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok
(Effendi, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah warga Desa Pujotirto
yang berprofesi sebagai petani jenitri. Sedangkan pengambilan sampel
dilakukan di Desa Pujotirto menggunakan metode snowboll sampling.
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Hal yang pertama harus dilakukan adalah memilih satu atau dua
orang yang dianggap dapat memberikan informasi yang lengkap, kemudian
orang tersebut memberi rekomendasi sampel yang sesuai kriteria, begitu
seterusnya sampai jumlah sampel dianggap dapat mewakilkan populasi.
Komoditas yang cukup langka ini mengakibatkan kurangnya data populasi
yang akan diobservasi sehingga dalam menentukan sampel peneliti
mengikuti kaidah Central Limit Theorema. Menurut Teorema Batas Sentral
(Central Limit Theorema) untuk ukuran sampel yang cukup besar (n >= 30),
rata-rata sampel akan terdistribusi di sekitar rata-rata populasi yang
mendekati distribusi normal (Cooper dan Emory, 1996). Jadi ukuran sampel
minimal yang akan diambil adalah 30 rumah tangga petani jenitri.
5. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data cross section adalah data beberapa objek yang dikumpulkan
pada suatu waktu tertentu dengan tujuan untuk menggambarkan suatu
keadaan (Suliyanto, 2018). Jenis data pada penelitian ini adalah cross
section, dimana data tersebut terdiri sampel rumah tangga petani jenitri
dalam periode satu bulan.
b. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder yang dijelaskan sebagai berikut:
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1) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti (Suliyanto, 2018). Data primer dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen penelitian wawancara dan kuesioner. Data
primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jumlah konsumsi
rumah tangga, pendapatan keluarga, jumlah tanggungan dan
pendidikan.
2) Data Sekunder
Menurut Suliyanto (2018) data sekunder adalah data yang
diperoleh tidak langsung dari subjek yang diteliti, dimana data
tersebut sudah dikumpulkan oleh pihak lain dengan tujuan tertentu.
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah profil desa
Pujotirto, data Badan Pusat Statistik mengenai konsumsi rumah
tangga, jurnal-jurnal dan buku-buku yang terkait variabel penelitian.
6. Instrumen Penelitian yang Digunakan
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan
cara melakukan komunikasi dua arah antara penanya (interviewer) dan
pemberi informasi, dimana penanya (interviewer) memberikan beberapa
pertanyaan untuk dijawab oleh pemberi informasi (Gunawan, 2013).
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan data dengan
memberikan beberapa daftar pertanyaan untuk dijawab oleh responden
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(Suliyanto, 2018). Kuesioner dilakukan dengan membuat daftar
pertanyaan dan akan dijawab oleh petani jenitri untuk mengetahui
pengeluaran konsumsi, pendapatan keluarga, pendidikan, dan jumlah
tanggungan keluarga.
B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Penafsiran terhadap variabel penelitian dilakukan untuk menghindari
penafsiran yang berbeda. Adapun definisi konseptual dan definisi oprasional
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Pola Konsumsi
Pola konsumsi adalah berbagai informasi yang memberikan
gambaran mengenai jumlah dan jenis bahan makanan maupun bukan
makanan yang dimakan atau dipakai oleh satu orang dan memiliki ciri
khas untuk suatu kelompok masyarakat tertentu (Tamawiwi, 2015).
b. Konsumsi Rumah Tangga (C)
Konsumsi rumah tangga adalah suatu kegiatan menggunakan
pendapatan untuk membeli barang atau jasa yang dilakukan oleh rumah
tangga guna memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sukirno, 2007).
c. Pendapatan (X1)
Pendapatan adalah penerimaan berupa uang hasil balas jasa yang
dilakukan oleh seseorang (Rahadja dan Manurung, 2008).
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d. Jumlah Tanggungan (X2)
Jumlah tanggungan adalah anggota keluarga yang menjadi
tanggungan atau menggantungkan biaya hidupnya kepala rumah tangga,
dimana mereka bertempat tinggal di satu rumah tangga, baik yang berada
dirumah pada waktu pencacahan maupun yang sementara tidak ada.
(BPS kebumen, 2019)
e. Pendidikan (X3)
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terancana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (UU
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003).
2. Definisi Oprasional
a. Pola Konsumsi
Variabel pola konsumsi akan dijelaskan melalui persentase
pengeluaran dari masing masing komponen konsumsi makanan maupun
bukan makanan.
b. Konsumsi Rumah Tangga (C)
Variable konsumsi rumah tangga dihitung dari total pengeluaran
untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh anggota rumah tangga yang
tinggal di satu rumah dengan atap yang sama. Variabel konsumsi rumah
tangga diukur menggunakan satuan rupiah.
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c. Pendapatan (X1)
Variabel pendapatan diukur menggunakan satuan rupiah, dimana
pendapatan akan dihitung dalam satu tahun kemudian dibuat rata rata per
bulannya.
d. Jumlah Tanggungan (X2)
Variabel jumlah tanggungan ini dihitung menggunakan satuan
orang/jiwa.
e. Pendidikan (X3)
Variabel ini diukur menggunakan satuan tahun, lamanya kepala
rumah tangga dan anggota keluarga dalam menempuh pendidikan.
C. Teknis Analisis Data
1. Pola Konsumsi Petani Jenitri
Metode analisis yang akan digunakan untuk menganalisis pola
konsumsi petani jenitri adalah analisis diskriptif. Analisis deskriptif adalah
teknis analisis yang mengacu pada transformasi data data mentah ke suatu
bentuk yang mudah dimengerti dan diterjemahkan dalam rangkaian kalimat
yang mudah dipahami oleh pembaca (Gunawan, 2013). Analisis ini
digunakan untuk menjelaskan pola konsumsi rumah tangga petani jenitri
dalam satu tahun dan gambaran umum konsumsi responden menggunakan
bentuk pengukuran data tabulasi silang (cross tab). Pola konsumsi akan
dideskripsikan melalui jumlah persentase dari distribusi pendapatan terhadap
masing-masing pengeluaran makanan, dan non makanan seperti sandang ,
46
jasa-jasa serta rekreasi dan hiburan menggunakan kalimat yang mudah
dimengerti.
2. Sumbangan Pendapatan sebagai Petani Jenitri
Sumbangan yang dimaksud adalah kontribusi atau bagian dari suatu
sumber pendapatan terhadap total pendapatan suatu keluarga dalam bentuk
persentase. Kontribusi pendapatan akan dilihat dari perbandingan antara
jumlah penghasilan dari hasil usahatani jenitri dengan total pendapatan
anggota keluarga yang bekerja.
Analisis kontribusi pendapatan bertujuan untuk mengetahui berapa
besar presentase atau proporsi pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan
usahatani jenitri. Pendapatan total rumah tangga diperoleh dengan
menjumlahkan pendapatan setiap anggota keluarga yang bekerja sektor
pertanian maupun sektor non pertanian. Setelah itu akan dijelaskan dengan
tabulasi sederhana setiap sumber pendapatan yang didapat oleh setiap
anggota keluarga yang telah bekerja.
3. Pengaruh Pendapatan Keluarga, Jumlah Tanggungan, dan Pendidikan
terhadap Konsumsi Rumah Tangga
Teknis analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.
Analisis regresi berganda adalah analisis yang menjelaskan pengaruh variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) (Gujarati, 2006).
Model yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi berasal dari fungsi konsumsi yang dikemukakan
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Pada persamaan di atas, konsumsi (C) merupakan fungsi dari
pendapatan (Y). Fungsi konsumsi di atas kemudian dijadikan dasar untuk




Sumber : Gujarati, 2006
Dimana :
C : Konsumsi rumah tangga (rupiah)
X1 : Pendapatan yang diterima (rupiah)
X2 : Jumlah Tanggungan dalam rumah tangga (jiwa)
X3 : Pendidikan (tahun)
β0 : Konsumsi otonom
βi : (i = 1,2,3,4)
e : Error Term
Menurut Gujarati (2006) uji asumsi klasik digunakan agar model tidak
bias atau memenuhi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi
klasik yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Menurut Suliyanto (2011) uji normalitas adalah suatu cara untuk
menguji nilai residual yang telah terstandarisasi berdistribusi normal
atau tidak. Nilai residual distribusi normal jika nilai residual mayoritas
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mendekati nilai rata-rata atau lolos terhadap standarisasi. Uji normalitas
yang digunakan yaitu dengan uji Jarque-bera (JB), apabila nilai
probabilitas dari statitik JB dari besar dari α=5% atau nilai statistik JB
lebih kecil dari chi square tabel maka residual terditeksi terdistribusi
normal. Sedangkan apabila nilai probailitas dari statitik JB lebih kecil
dari nilai α=5% maka berarti residual tidak terdistribusi normal.
2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independe.
Model regresi yang baik biasanya tidak terjadi korelasi diantara variabel
indepeden. Menurut Suliyanto (2011) cara untuk mengetahui adanya
multikolinearitas dapat menggunakan metode salah satunya adalah
Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Cara
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai
Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel independen, jika nilainya tidak lebih dari 10 maka tidak
terdapat gejala multikolinearitas pada mode (Suliyanto, 2011).
3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Suliyanto (2011) heteroskedastisitas adalah uji untuk
mengetahui ketidaksamaan varian variabel pada regresi. Jika varian
variabel menunjukkan kesamaan maka disebut homokedastisitas. Uji
heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode glejser. Metode glejser adalah salah satu cara mendeteksi ada
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atau tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresikan semua variabel
bebas terhadap nilai residual mutlak.
Dikatakan terdapat masalah heteroskedastisitas, jika variabel
kriteria rumah tangga, pendapatan, jumlah tanggungan atau β memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai residual mutlak. Gejala
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel coefficients hasil pengolahan
data, jika nilai probabilitas (Sig) masing-masing variabel > 0,05 ( α)
maka tidak ada gejala heteroskeastisitas dan sebaliknya.
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya
(Ghozali, 2006). Uji Durbin – Watson merupakan salah satu yang
digunakan untuk menguji autokorelasi tingkat satu (First Order
Autocorrelation) dengan syaratkan adanya intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen.
Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho : tidak ada autokorelasi (r=0)
Ha : ada autokorelasi (r≠0)
Tabel 5. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi :
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision Dl ≤ d ≤du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak k-dl < d < k
Tidak ada autokorelasi negatif No Decision k-du ≤ d k-dl
Tidak ada autokorelasi positif atau
negatif
Tidak ditolak Du < d < k-du





Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dari goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur
dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak).
Apabila nilai uji statistiknya tidak signifikan atau berada dalam daerah
dimana Ho diterima. Uji statistik yang dilakukan antara lain :
1) Pengujian koefisien regresi secara serentak (uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel
independen secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap variabel
dependen. Hipotesa yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut :
Ho : artinya secara bersama-sama variabel
independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : artinya secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho
ditolak dan variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi











R2 = Koefisien determinasi
k = jumlah variabel independen ditambah intercept
n = jumlah sampel
2) Pengujian koefisien regresi secara individual (uji t)
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Hipotesis yang digunakan
sebagai berikut :
Ho : βi ≤ 0 artinya variabel independen i tidak
berpengaruh atau berpengaruh negatif
terhadap variabel dependen.
Ha : βi > 0 artinya variabel independen i berpengaruh
positif terhadap variabel dependen.
Keterangan:
i = X1, X2, X3
Dimana:
X1 = Pendapatan
X2 = Jumlah Tanggungan Keluarga
X3= Pendidikan
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Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai t hitung menurut





βi : Koefisien parameter;
(se) βi : Standard Error koefisien parameter.
Jika nilai thitung ≤ nilai ttabel tα (Sig ≥ 0,05), maka H0 diterima.
Jika nilai thitung > nilai ttabel tα (Sig < 0,05), maka H0 ditolak.
3) Pengujian koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi antara satu dan nol. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen yang amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
memiliki arti bahwa variabel-variabel independen memberi hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (cross
section) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time
series) biasanya memiliki nilai koefisien yang cukup tinggi (Ghozali,
2006).

